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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pengembangan media video pembelajaran tematik dengan aplikasi 

sony vegas pro pada tema 6 subtema 1 untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa kelas IV SD menggunakan model pengembangan research 

and development (R n D) serta menggunakan prosedur pengembangan 

Borg and Gall telah usai dilaksanakan dengan hasil sebagai berikut: 

1. Media video pembelajaran tematik berbentuk media audio-visual yang 

berisi kegiatan pembuka, meliputi salam dan tujuan pembelajaran, 

kegiatan inti, meliputi materi-materi tematik dan beberapa soal latihan 

dan kegiatan penutup, meliputi kesimpulan, motivasi dan salam penutup. 

2. Media video pembelajaran tematik dinyatakan layak digunakan dengan 

revisi berdasarkan 2 hasil validasi ahli dan angket respon siswa. Pertama 

validasi ahli media memperoleh skor 91% dengan kualifikasi valid serta 

ekuivalen layak. Kedua validasi ahli materi memperoleh skor 95% dengan 

kualifikasi valid serta ekuivalen layak. Ketiga, angket respon siswa 

kelompok kecil memperoleh skor 95% dengan kualifikasi valid serta 

ekuivalen layak. Keempat, angket respon siswa kelompok besar siswa 

kelas IV SDN 3 Babadan Ngajum memperoleh skor 93% dengan 

kualifikasi valid serta ekuivalen layak  

3. Media video pembelajaran tematik dinyatakan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Hal tersebut berdasarkan perolehan skor 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal melalui instrument soal pretest-
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posttest. Berdasarkan hasiluji coba lapangan siswa kelas IV SDN 3 

Babadan Ngajum diperoleh rata-rata skor pretest sebesar 54 dan rata-rata 

skor posttest sebesar 74. Maka dapat disimpulkan bahwa O₂/skor post-test 

lebih besar dari O₁/skor pre-test. Selain itu resentase skor pre-test uji coba 

lapangan siswa kelas IV SDN 3 Babadan Ngajum secara keseluruhan 

sebesar 30% namun setelah diberikan perlakuan/treatment presentase skor 

post-test secara keseluruhan meningkat menjadi 75%. Sehingga diperoleh 

peningkatan sebesar 45%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media video 

pembelajaran tematik SD, maka diperlukan saran untuk pembaca dan 

peneliti selanjutnya, diantaranya adalah: 

1. Media video pembelajaran tematik dapat dijadikan referensi media 

audiovisual berbasis online untuk membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran SD di era sekarang ini. 

2. Sarana dan prasana hendaknya lebih ditingkatkan lagi untuk 

mendukung pembelajaran di kelas 
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